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ABSTRACT

This research aims to analyze the Effect of Interpersonal Communication and Job Stress on
Work Motivation as intervening and its effect on Employee Performance. The object of this study
is PT Pura Barutama Kudus Central Java, located on JI.Akbp Agil Kusumadya Km. 4, Jati Wetan,
Kudus Regency, Central Java. This study used a saturated sampling technique or total sampling
with the number of samples in the study of 118 employees. And the data analysis technique used
is to use Path Analysis.

Based on the results of the regression test analysis in this study the results showed that
interpersonal communication had a significant positive effect on work motivation sig value of
0,000 < 0,05. Job stress has no significant positive effect on work motivation sig value of 0.162 >
0,05. Interpersonal communication has a significant positive effect on the performance of the sig
value of 0.002 < 0,05. Stress has no significant positive effect on the performance of the sig value
of 0.968 > 0.05. Work motivation has a significant positive effect on the performance of the sig
value of 0,000 < 0,05. While for the indirect effect of interpersonal communication on
performance through work motivation has a significant effect, the results of t count >t table are
equal to 3.770 > 1.665. And the indirect effect of work stress on performance through work
motivation but not significant effect, the results of t count <t table are equal to -1.381 <1.665.
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi sumber daya adalah unsur terpenting khususnya sumber
daya manusia yang merupakan salah satu elemen terpenting sebagai pemutar roda
organisasi terus berjalan. Sumber daya manusia yang berada di perusahaan atau
organisasi merupakan manusia yang secara aktif terlibat dalam proses menghasilkan
barang atau jasa untuk perusahaan yang biasa disebut sebagai karyawan. Wilson Bangun
(2012) berpendapat bahwa manajer yang berhasil adalah mereka yang mampu melihat

sumber daya manusia sebagai asset yang harus dikelola sesuai kebutuhan organisasi.

PT Pura Barutama adalah salah satu perusahaan swasta yang besar di Indonesia
lebih khususnya terletak di daerah kudus jawa tengah. Perusahaan ini terkenal dengan
produksi kertas yang sangat kompetitif kualitasnya di pasar nasional maupun pasar
internasional. Hal ini salah satu bukti bahwa PT Pura Barutama adalah perusahaan
swasta yang telah memiliki kualitas dan kemampuan organisasi dalam bidang
percetakan kertas salah satu terbesar di Indonesia. Semua kesuksesan yang ada tidak
lepas karena kinerja para karyawanya yang berkualitas dan mempunyai kompetensi
tinggi dalam bekerja. Suatu cara yang berkaitan dengan sumber daya keunggulan

bersaing adalah melalui peningkatan modal manusia.

Dalam perusahaan PT Pura Barutama, karyawan nya harus dapat saling
berkerjasama dengan baik untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut, salah satu
bentuk kerja sama adalah dengan melalui sebuah proses berkomunikasi. Setiap
karyawan yang pandai dalam berkomunikasi khusunya antar pribadi secara tidak
langsung memberi ungkapan pesan pesan tertentu kepada karyawan lain dalam proses

mencapai tujuan perusahaan.

Djoko Purwanto (2011), komunikasi antar pribadi atau interpersonal adalah
komunikasi yang dilakukan antara sesorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat
maupun organisasi dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan bahasa yang

mudah dipahami atau istilah informal untuk mencapai suatu tujuan tertentu.



Komunikasi interpersonal yang dilakukan dengan baik dan bijaksana akan membuat
seseorang termotivasi dalam bekerja. Komunikasi interpersonal antar karyawan juga bisa
mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri karena adanya proses komunikasi
interpersonal dengan baik dapat meningkatkan gairah karyawan untuk bekerja hal ini
sejalan dengan penelitian Wulandari (2017) yang menyebutkan ada pengaruh signifikan
positif antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan dan juga penelitian
dari Marjianto (2015) adanya pengaruh kuat antara komunikasi interpersonal dengan
kinerja karyawan. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Festus Femi (2014) that

effective communication has impact positive on workers performance.

Dalam mencapai tujuan organisasi, karyawan dituntut untuk bekerja lebih keras
lagi dengan mendapat beban kerja yang berat pada setiap karyawan dapat menimbulkan
dilema atau masalah baru yang muncul pada karyawan tersebut dikarenakan beban kerja
yang tinggi bisa membuat sesorang mengalamai strees kerja dan hal itu bisa menurunkan
motivasi dan kinerja karyawan itu sendiri. Menurut Robbins & Judge (2015) stress
didefinisikan sebagai proses yang timbul dari psikologis karena suatu hal yang tidak
disukai yang terjadi sebagai respon seseorang terhadap tekanan yang muncul pada
lingkungan. Selain pengaruh stress kerja dengan motivasi kerja, peneliti juga akan
melakukan penelitian antara stres kerja dengan kinerja, perbedaan penelitian juga masih
terjadi diantaranya penelitian yang dilakukan Hotiana & Febriansyah (2018) yang
hasilnya terdapat pengaruh signifikan positif antara stress kerja dengan kinerja karyawan
hal yang berbeda dikemukakan oleh Fatikhin dkk (2017) atau stress kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan dan juga hasil penelitian lain yang menyebutkan stres
kerja mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja yaitu penelitian dari Karunaninthy
dkk (2013) also found that there is a negative relationship between stress and perfomance

employes.

Selain komunikasi dan stress kerja, motivasi kerja seseorang karyawan perlu
ditingkatkan semakimal mungkin guna meningkatkan hasrat dari dalam diri karyawan

untuk melakukan pekerjaanya yang bisa berdampak positif bagi kinerja karyawan itu
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sendiri. Menurut Robbins (2015) motivasi sebagai suatu proses mengenai kekuatan arah
dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya.
Sumber daya manusia memberikan peran serta kemajuan PT Pura Barutama
menjadi perusahaan yang maju dan kompetitif. Akan tetapi dalam realita yang terjadi
terdapat beberapa kejanggalan didalam sumber daya manusia PT Pura Barutama itu
sendiri seperti beberapa kasus karyawan yang mengaku bahwa mereka tidak
menggunakan komunikasi interpersonal dengan baik karena adanya perbedaan jabatan
dalam pekerjaan. Hal ini mengartikan bahwa tidak semua karyawan dapat bisa
berkomunikasi interpersonal dengan baik pada saat melakukan aktifitas kerja di PT Pura
Barutama maupun di lingkungan luar perusahaan. Kemudian dalam realitanya juga
ternyata ada karyawan mengaku bahwa mereka sering tidak berhasil dalam
menyelesaikan tugasnya dengan baik disebabkan karena stress kerja yang dialaminya.
Hal seperti ini jelas dapat menyebabkan turunnya kualitas perusahaan. Lalu karyawan
tersebut juga mengaku bahwa mereka sering tidak dapat menyelesaikan tugas mereka
dengan tepat waktu karena kurangnya motivasi dalam bekerja. Hal ini juga jelas tidak
mencerminkan keterangan sebelumnya yang mengatakan bahwa karyawan PT Pura
Barutama adalah orang-orang yang berkualitas dan berkompeten. Dan yang terakhir
adalah sebagian karyawan merasa mempunyai kinerja yang stagnan atau diam ditempat

tidak adanya peningkatan dalam melakukan pekerjaan nya.

Dari berbagai realita yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa masih
rendahnya komunikasi interpersonal, adanya stress kerja dan kurangnya semangat
motivasi bekerja pada karyawan PT Pura Barutama ini jika tidak ditangani dengan baik
dapat menyebakan turunnya kualitas sumber daya manusia dan yang nantinya akan

berdampak pada kinerja karywan pada perusahaan itu sendiri.

Penelitian ini memodifikasi dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja
Terhadap Motivasi Kerja Dan Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan” yang diteliti
oleh Ruli Aulifia Novianti (2016), sehingga berdasarkan uraian latar belakang diatas dan

jurnal refrensi penelitian, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
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judul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Dan Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan”.
Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukan peneliti diatas, maka dapat dirumuskan
perasalahan yang terjadi sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja karyawan ?
2. Apakah ada pengaruh antara stres kerja terhadap motivasi kerja karyawan ?
3. Apakah ada pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap
kinerja karyawan ?
4. Apakah ada pengaruh antara stress kerja terhadap kinerja karyawan ?
5. Apakah ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan ?
6. Apakah ada pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja dengan motivasi
kerja sebagai variabel intervening ?
7. Apakah ada pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja dengan motivasi kerja sebagai
variabel intervening ?
TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja
Kinerja pada dasarnya memiliki banyak arti berdasarkan sudut pandang atau pendapat para
ahli. Kinerja yang disampaikan Emron Edison (2016) menurutnya kinerja adalah hasil yang ada
pada suatu proses yang memberikan acuan dan ukuran selama periode tertentu yang berdasarkan
ketentuan dan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya.
Moh Pabandu Tika (2006) mendefinisikan kinerja sebagai hasil yang merupakan fungsi
dari pekerjaan atau kegiatan sesorang maupun kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi

dengan beberapa factor factor guna mencapai tujuan organisasi yang sudah di prediksi dalam

5



periode tertentu. Sedangkan menurut Hasibuan (2014), kinerja diartikan sebagai hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas uang dibebankan kepadanya didasarkan atas

kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.

Motivasi Kerja

Memotivasi para karyawan adalah salah satu komponen terpenting dan yang paling
menantang dari aspek manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia. Robbins & Judge
(2015) mendefinisikan motivasi kerja sebagai proses yang menjelaskan bahwa keuatan,arah,dan
ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Wilson Bangun (2012) motivasi kerja merupakan tugas dari manajer dalam
mempengaruhi orang lain yaitu karyawan hal yang termasuk diantaranya adalah upaya,tujuan
organisasi dan kebutuhan dalam suatu perusahaan. Sedangkan menurut Robert Kreitner & Angelo
Knicki (2005) motivasi disebutkan sebgai proses dari psikologis manusia yang bisa meningkatkan

dan mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuanya.

Komunikasi Interpersonal

Miftah Thoha (2016), menyatakan bahwa komunikasi antar pribadi atau interpersonal
adalah komunikasi antar orang per orang yang berorientasinya kepada perilaku sesorang tersebut
sehingga penekananya pada proses dan penyampaian proses informasi dari satu orang ke orang
lain. Dalam hal ini komunikasi interpersonal sebagai cara dasar untuk mempengaruhi perubahan
perilaku dan bisa juga untuk mempersatukan psikologi misalnya persepsi, pemahaman dan
motivasi dari satu pihak dengan menggunakan bahasa yang baik kepada pihak yang lain.

Djoko Purwanto (2011), komunikasi antar pribadi atau interpersonal adalah komunikasi

yang dilakukan antara sesorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat maupun organisasi



dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan Bahasa yang mudah dipahami (informal)
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Wilson Bangun (2012), mengungkapkan komunikasi antar
pribadi adalah komunikasi yang dilakukan oleh individu dengan individu lainya dalam masyarakat
tertentu atau situasi lingkungan tertentu dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami untuk
mencapai tujuan tertentu.

Sri Haryani (2017) komunikasi antar pribadi atau interpersonal communication merupakan
komunikasi antara seseorang individu dengan individu lain,dimana masing masing dapat bertindak

sebagai sumber maupun penerima pesan.

Stres Kerja

Menurut Robbins & Judge (2015) Stres didefinisikan sebagai kondisi dinamis yang berarti
pengertian dari individu individu yang berkonfrontasi dengan peluang,tuntutan,atau sumber daya
yang terkait dengan apakah yang individu inginkan dan yang mana hasil yang dipandang menjadi
tidak pasti dan penting.

Secara formal stress didefinisikan Robert & Kinicki (2014) sebagai respon adaptif yang
dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu dan proses psikologi yang merupakan akibat dari
tindakan eksternal,situasi atau kejadian yang membebankan terhadap tuntutan fisik maupun
psikologis pada seseorang.

Sedangkan menurut John Ivancevic dkk (2006) mendefinisikan stress sebagai stimulus
yang merangsang sejumlah peristiwa atau karaketistik yang mungkin menghasilkan konsekuensi
yang tidak beraturan. Hal yang hampir sama juga dikemukakan oleh Gregory Moorhead & Ricky
Griffin (2013) berpendapat bahwa stress merupakan respon adaptif sesorang terhadap rangsangan

yang menempatkan tuntutan psikologis atau fisik secara berlebihan kepada orang tersebut.



Kerangka Pemikiran Teoritis

Komunikasi
Interpersonal
P H3
H1
Motivasi %A Kinerja
Kerja
H2
H4

Stres Kerja

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan dikaitkan dengan landasan teori yang

digunakan, maka peneliti dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Terdapat pengaruh signifikan (+) antara komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja
H2 : Terdapat pengaruh signifikan negatif (-) antara stres kerja terhadap motivasi kerja.

H3 : Terdapat pengaruh signifikan positif (+) antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja

karyawan.
H4 : Terdapat pengaruh negatif (-) stres kerja terhadap kinerja

H5 : Terdapat pengaruh signifikan positif (+) antara motivasi kerja terhadap kinerja
METODE PENELITIAN

Obyek dan Subyek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada perusahaan kertas PT. Pura Barutama Kudus yang
bertempat di JI. AKBP Agil Kusumadya Km. 4, Jati Wetan, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah
59346. Dengan mengambil target subjek nya adalah karyawan PT. Pura Barutama Kudus. Peneliti
melakukan penelitian di objek tersebut dikarenakan fenomena yang terjadi pada objek membuat

peneliti ingin dan tertarik melakukan penelitian.



Jenis Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari responden (Tjahjono, 2009). Data tersebut berupa jawaban
dari pertanyaan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner daftar pernyataan (kuesioner) kepada karyawan BPS Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah kuesioner, kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pernyataan tertulis kepada
responden untuk di jawabnya. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti sebagai instrumen
penelitian, metode yang digunakan adalah dengan kuesioner tertutup. Dalam kuesioner ini
memakai skala likert dengan skala 1 sampai 5. Dimana nilai 1 menunjukkan ukuran pernyataan
sangat tidak setuju (STS), nilai 2 menunjukkan ukuran pernyataan tidak setuju (TS), nilai 3
menunjukkan ukuran pernyataan netral (N), nilai 4 menunjukkan ukuran pernyataan setuju (S),

dan nilai 5 menunjukkan ukuran pernyataan sangat setuju (SS).

Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

Variabel-variabel penelitian ini akan diukur oleh instrumen pengukuran dalam
bentuk kuesioner yang bersifat tertutup yang memenuhi persyaratan- persyaratan skala
Likert (1-5). Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, dan skor yang diperoleh

mempunyai tingkat pengukuran ordinal, sebagai berikut:



Variabel

Definisi Operasional

Indikator
Variabel

Skala
Pengukuran

Komunikasi
Interpersonal

Komunikasi antar pribadi atau
interpersonal adalah
komunikasi antar orang per
orang Yyang berorientasinya|
kepada perilaku sesorang
tersebut sehingga
penekananya pada proses dan
penyampaian proses
informasi dari satu orang ke
orang lain, Miftah Thoha
(2016).

-Keterbukaan
-Empathy
-Dukungan
-Kepositifan
-Kesamaan

Miftah Thoha (2016)
dalam Luna Manda
Kasim,dkk (2017)

Likert

Stress Kerja

Stress  merupakan  respon
adaptif sesorang terhadap
rangsangan yang
menempatkan tuntutan
psikologis atau fisik secard
berlebihan  kepada orang
tersebut. Moorhead dan Rickyj
Griffin (2013)

Uni Dimensi
Eko Yuliawan (2012)

Likert

Motivasi Kerja

Motivasi sebagai suatu bentuk
proses mengenai
kekuatan,arah, dan ketekunan
seseorang dalam mencapai
tujuan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Robbins &
Judge (2015)

Uni Dimesi
Kuvas, dkk (2017)

Linkert

Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas tugas
yang dibebankan kepadanya|
atas dasar kecakapan,
pengalaman,  kesungguhan
serta waktu. Hasibuan (2014)

-Kesetiaan

-Prestasi Kerja
-Kedisiplinan
-Kreativitas
-Kerjasama
-Kecakapan
-Tanggung Jawab.
Hasibuan (2014)
dalam Anggi
Yuhista, dkk (2017)

Likert
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HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

a. Gambaran Umum Subyek Penelitian

Dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini disebarkan 118 kuesioner. Hasil penyebaran
sebanyak 118 dan berhasil terkumpul 97 dan 2 kuesioner tidak layak untuk diolah. Jumlah
respoden laki laki (58%) lebih banyak dibandingkan responden perempuan (42%). Responden
yang berusia 21-30 tahun berjumlah 37 orang (9,43%), responden usia 31-40 tahun berjumlah
36 orang (37,9%), responden usia 41-50 tahun berjumlah 14 orang (14,7%), responden usia 51-
60 tahun 8 orang (8,4%), responden usia Maka yang menjadi responden terbanyak mayoritas
dalam penelitian ini adalah responden usia 21-30 tahun, bahwa mayoritas responden
berpendidikan S1 dengan jumlah 66 orang (69,5%) sedangkan yang berpendidikan SMA
sejumlah 26 orang (27,4%) dan yang bependidikan S2 sebanyak 3 orang (3,2%). Responden
dalam penelitian ini yang bekerja selama 1-10 tahun berjumlah 55 orang (57,9%), bekerja selama
11-20 tahun berjumlah 24 orang (25,3%), dan yang bekerja selama 21-30 tahun berjumlah 16
orang (16,8%).

b. Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil statistik deskriptif terdapat penelitian dari variabel komunikasi interpersonal, stres
kerja, motivasi kerja dan kinerja dapat dilihat dengan kriteria perhitungan 5 -1 :5=0,8.
1-18 = Sangat rendah
1,8—-2,6 =Rendah
2,6 -3,4 =Cukup
34-42 =Tinggi

4,2-5 = Sangat Tinggi
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Berdasarkan kategori pada Tabel 4, variabel dalam penelitian ini akan
ditentukan dengan cara menghitung mean untuk setiap variabel penelitian dan
hasilnya akan dicocokkan masuk dalam kategori yang mana dari tabel interpretasi
diatas. Hasil menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai ratarata
di atas 4,00 yang artinya semua variabel penelitian termasuk dalam katagori
interpretasi tinggi. Secara garis besar dapat dirangkum perolehan nilai skor mean
dan kategori interpretasi untuk masing-masing variabel penelitian sebagaimana

ditampilkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kategori Jawaban Responden

Variabel Mean Kategori
Komunikasi Interpersonal 422 Tinggi
Stres Kerja 3.40 Cukup
Motivasi Kerja 411 Tinggi
Kinerja Karyawan 4.16 Tinggi

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Analisis Data dengan SPSS Path Analysis
Uji Validitas
Nilai signifikansi yang diperolen pada masing-masing butir pertanyaan variabel
komunikasi interpersonal < 0,05. Hal ini menyatakan seluruh butir pertanyaan variabel komunikasi
interpersonal valid, nilai signifikansi yang diperoleh pada masing-masing butir pertanyaan
variabel stres kerja < 0,05. Hal ini menyatakan seluruh butir pertanyaan variabel stres kerja
dinyatakan valid. nilai signifikansi yang diperoleh pada masing-masing butir pertanyaan variabel

motivasi kerja < 0,05. Hal ini menyatakan seluruh butir pertanyaan motivasi kerja valid. Nilai
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signifikansi yang diperoleh pada masing-masing butir pertanyaan variabel kinerja < 0,05. Hal ini

menyatakan seluruh butir pertanyaan variabel kinerja seluruhnya valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat konsistensi dari
setiap item pertanyaan pada suatu instrumen. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan Cronbach Alpha dengan ketentuan menurut Sekaran dalam Rahmawati dkk (2016)
menyebutkan bahwa suatu kuisioner dikatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach Alpha > 0,6.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpa N
Komunikasi Interpersonal 0,834 95
Stres Kerja 0,871 95
Motivasi Kerja 0,856 95
Kinerja 0,905 95

Sumber : Data diolah, 2019
Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.10 menunjukan nilai Cronbach’s Alpa pada
variabel Komunikasi Interpersonal sebesar (0,834), Stres Kerja sebesar (0,871), Motivasi Kerja
sebesar (0,856) dan Kinerja sebesar (0,905) maka dari variabel yang sudah di uji dapat dikatakan

reliabel.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada model regresi peneltian ini menggunakan path analysis atau
analisis jalur melalui uji t (parsial) dan uji sobel test. Path analysis di dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh tidak langsung dari variabel independent terhadap variabel
dependent nya melalui variabel intervening. Path analysis dilakukan melalui beberapa tahapan

sebagai berikut :
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Pembahasan Penelitian

1. Analisis Regresi Tahap Pertama

Tabel 3. Persamaan Regresi Pertama

Variabel Adjusted R square | Standadized Coefficient | Sig

Komunikasi Interpersonal 0,478 0,000
0,180

Stres Kerja -0,142 0.162

Sumber : Data diolah, 2019

Pada tabel merupakan pengaruh dari komunikasi interpersonal dan stres kerja terhadap motivasi
kerja. Dapat diketahui hasil uji t statistik nilai signifikan pada variabel komunikasi interpersonal
0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel komunikasi interpersonal berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja sehingga H1 dapat diterima. Sedangkan hasil uji t statistik nilai
signifikan pada variabel stres kerja 0,162 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel stres
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja sehingga H2 ditolak. Dan nilai
Adjusted R square sebesar 0,180 atau 18,0% merupakan pengaruh yang diberikan dari variabel
komunikasi interpersonal dan stres kerja terhadap motivasi kerja dan sisa nya sebesar 82,0%

merupakan pengaruh dari variabel variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini, untuk

mencari nilai el dapat dilakukan dengan carael = /1 — (0,180) = 0,905. Dan nilai standarized
coefficients untuk jalur p1 sebesar 0,478 dan untuk jalur p2 sebesar -0,142. Berikut ini terdapat

gambar diagram jalur dari model persamaan resgresi yang pertama
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Komunikasi Interpersonal(X1)
wg‘ l

Motivasi Kerja (Y)

Stres Kerja (X2) p2-0,142

Gambar 1 Model Jalur Regresi Pertama
Pada gambar dapat diketahui bahwa nilai p1 sebesar 0,478 dan nilai p2 sebesar -0,142 merupakan
nilai jalur pengaruh dari variabel komunikasi interpersonal dan stres kerja terhadap motivasi kerja
dengan nilai el sebesar 0,905 atau 90,5% merupakan jumlah varian dari variabel motivasi kerja
yang berasal dari pengaruh variabel lain selain dari komunikasi interpersonal dan stres kerja.

2. Analisis Regresi Tahap Kedua

Tabel 4. Persamaan Regresi Kedua

Variabel Adjusted Rsquare | Standadized Coefficient | Sig
Komunikasi Interpersonal 0,291 0,002
Stres Kerja 0,466 -0,003 0,968
Motivasi Kerja 0,520 0,000

Sumber : Data diolah, 2019

Pada tabel bisa dilihat berikut merupakan pengaruh dari variabel komunikasi interpersonal, stres
kerja dan motivasi kerja terhadap variabel kinerja. Dapat diketahui berdasarkan hasil uji t statistik
didapatkan nilai signifikan pengaruh dari variabel komunikasi interpersonal terhadap kinerja

sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja karyawan dan H3 diterima. Berikutnya nilai signifikan pengaruh
variabel stres kerja terhadap kinerja sebesar 0,968 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa stres
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan dan H4 ditolak. Berikutnya
nilai signifikan pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
dikatakan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan H5 diterima. Dan
nilai Adjusted R square sebesar 0,466 atau 46,6% merupakan pengaruh yang diberikan dari
variabel komunikasi interpersonal, stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja sisanya sebesar

53,4% merupakan variabel variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini, untuk mencari

nilai e2 dapat dilakukan dengan cara e2 = ,/(1- 0,466) = 0,730. Dan nilai standardized
coefficients untuk p4 sebesar 0,291 sedangkan untuk p5 sebesar -0,003 dan p3 sebesar 0,520.

Model jalur regresi tahap ke dua bisa dilihat pada gambar.

p30,291 e2 00,730

Komunikasi Interpersonal(X1) j l

\“Wi
, Motivasi Kerja (Y)
el U,

020,142 [

p-0,003

i Kinerja (2)

Stres Kerja (X2)

Gambar 2. Model Jalur Regresi Keseluruhan
Berdasarkan hasil dari analisa jalur pada gambar 4.4 diketahui pengaruh langsung yang diberikan
variabel komunikasi interpersonal (X1) terhadap Kinerja (Z) melalui jalur p3 yaitu sebesar 0,291.

Sedangkan pengaruh tidak langsung komunikasi interpersonal (X1) terhadap kinerja (Z) adalah
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perkalian antara jalur p1 x p5 yang merupakan pengaruh tidak langsung dari variabel komunikasi
interpersonal terhadap kinerja melalui motivasi kerja sebesar 0,478 x 0,520 = 0,348. Maka
pengaruh total yang diberikan variabel komunikasi interpersonal (X1) terhadap kinerja (Z) adalah
pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu : 0,291 + 0,348 = 0,639 atau 63,9%
sedangkan sisanya 37,1% pengaruh dari variabel lain. Berdasarkan hasil perhitungan diatas
diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,291 sedangkan pengaruh tidak langsung
sebesar 0,348 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
pengaruh langsung. Pengaruh intervening yang ditunjukan oleh perkalian koefisien jalur (p1 x p5)
sebesar 0,348 hasil signifikan atau tidak, berikutnya peneliti akan menguji dengan mengunakan
uji sobel test.

Selanjutnya berdasarkan hasil dari analisa jalur pada gambar 4.4 diketahui pengaruh langsung
yang diberikan variabel stres kerja terhadap (X2) terhadap kinerja (Z) melalui jalur p4 yaitu
sebesar -0,003. Sedangkan pengaruh tidak langsung stres kerja (X2) terhadap kinerja (Z) adalah
perkalian antara jalur p2 x p5 yang merupakan pengaruh tidak langsung dari variabel stres kerja
terhadap kinerja melalui motivasi kerja sebesar -0,142 x 0,520 = -0,0738. Maka pengaruh total
yang diberikan variabel stres kerja (X2) terhadap kinerja (Z) adalah pengaruh langsung ditambah
pengaruh tidak langsung yaitu : -0,003 + -0,0738 = -0,0768. Berdasarkan hasil perhitungan diatas
diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar -0,003 sedangkan pengaruh tidak langsung
sebesar -0,0738 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
pengaruh langsung. Pengaruh intervening yang ditunjukan oleh perkalian koefisien jalur (p2 x p5)
sebesar -0,0738 hasil yang diperoleh signifikan atau tidak, berikutnya peneliti akan menguji

dengan mengunakan uji sobel test.
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3. Uji Sobel Test
Pengujian hipotesis intervening dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh
Sobel dalam buku Ghozali (2015) dan dikenal dengan uji sobel test. Uji sobel test dilakukan

dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung antara variabel X ke Z melalui Y.

Tabel 5. Uji Sobel Test |

t hitung t tabel

3,770 1,665

Sumber : Data diolah, 2019

Pada bisa dilihat dari hasil uji sobel test menunjukan bahwa nilai dari t hitung > t tabel sehingga
dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel komunikasi interpersonal (X1) terhadap
kinerja (Z) melalui variabel motivasi kerja (Y).

Tabel 6. Hasil Uji Sobel Test Il

t hitung t tabel

-1,381 1,665

Sumber : Data diolah, 2019
Pada tabel menunjukan hasil dari uji sobel test menunjukan bahwa nilai dari t hitung < t tabel
sehingga dinyatakan tidak adanya pengaruh signifikan antara stres kerja (X2) terhadap kinerja (2)

melalui variabel motivasi kerja ().

18



KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja

karyawan PT Pura Barutama Kudus.

2. Stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja PT Pura

Barutama Kudus.

3. Komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT

Pura Barutama Kudus.

4. Stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pura

Barutama Kudus.

5. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pura

Barutama Kudus.

6. Terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja

melalui motivasi kerja.

7. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara stres kerja terhadap kinerja melalui

motivasi kerja.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian ini, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya perlu menggali faktor-faktor lain di luar komunikasi
interpersonal, stres kerja, dan motivasi kerja, misalnya disiplin kerja dan

kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja karyawan

Perlu dilakukan wawancara mendalam untuk mengungkapkan hal-hal lain diluar

persepsi responden yang sudah dituangkan pada kuesioner.
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